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Intisari
Permasalahan dan tantangan yang ada dalam Pendidikan Agama Islam baik dalam pembelajarannya maupun dalam penerapannya multidimensi. Segala sesuatu pasti memiliki problematika yang menjadi permasalahan dan tantangan yang harus dihadapi dan dicari solusinya, terutama dalam pendidikan. Banyak sekali problematika dalam pendidikan yang masih harus diselesaikan. Penulis ingin mengkaji secara khusus tentang problematika yang menjadi masalah dan tantangan dalam Pendidikan Agama Islam. Sudah banyak penelitian tentang problematika Pendidikan Agama Islam, tetapi masih terfokus hanya kepada para pendidik dan menejemen sekolah. Padahal permasalahan Pendidikan Agama Islam bukan hanya ada dalam sebuah institusi pendidikan saja tetapi merupakan permasalahan bagi seluruh elemen masyarakat termasuk keluarga. Dalam kajian ini penulis ingin membahas dan mengkaji tentang problematika Pendidikan Agama Islam yang ditinjau dari ruang lingkup pendidikan yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, berdasarkan studi kepustakaan. Semoga tulisan ini bermanfaat dan bisa memberikan solusi bagi permasalahan-permasalahan yang menjadi tantangan-tantangan dalam Pendidikan Agama Islam baik sebagai sebuah disiplin ilmu, institusi ataupun jalan hidup dalam kehidupan setiap manusia, karena agama adalah budaya Tuhan.

Kata kunci: Problematika, PAI Pergutruan Tinggi
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Abstract
The problems and challenges that exist in Islamic Religious Education, both in learning and in its application, are multidimensional. Everything must have problems and challenges that must be faced and solutions found, especially in education. There are many problems in education that still need to be resolved. The author wants to study specifically the problems and challenges in Islamic Religious Education. There has been a lot of research on the problems of Islamic Religious Education, but it is still focused only on educators and school management. In fact, the problem of Islamic Religious Education does not only exist within an educational institution but is a problem for all elements of society, including the family. In this study the author wants to discuss and examine the problems of Islamic Religious Education in terms of the scope of education, namely school, family and society. This research uses qualitative methods, based on literature study. Hopefully this article is useful and can provide solutions to the problems that are challenges in Islamic Religious Education both as a scientific discipline, institution or way of life in the life of every human being, because religion is God's culture.

Keywords: The Problems, of Higher Education PAI


PENDAHULUAN


Pendidikan memiliki misi untuk memenuhi keseluruhan aspek kebutuhan hidup dan harus berjalan seiring dengan dinamika serta perubahan yang terjadi di dunia. Sebagai konsekuensi logis, pendidikan mencakup pemikiran dan kajian, baik secara konseptual maupun operasional. sistem pendidikan nasional adalah terciptanya sistem pendidikan sebagai lembaga sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan seluruh warga negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia berkualitas, mampu, dan proaktif dalam menghadapi tantangan zaman yang selalu berubah oleh karena itu, pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sepanjang hayat dengan memperhatikan semua aspek peserta didik. Dari aspek teologis normatif, tujuan pendidikan Islam adalah pengabdian dan penyerahan diri secara total kepada Allah SWT.
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan krusial dalam sistem pendidikan Indonesia, dimana tujuannya adalah untuk membentuk karakter dan moral mahasiswa dengan landasan nilai-nilai Islam. Di tingkat perguruan tinggi, PAI tidak hanya bertujuan untuk mencetak individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang tinggi.
Tantangan lainnya adalah kompetensi dosen dalam mengajar PAI. Kualitas dosen sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran, namun tidak semua dosen PAI memiliki kemampuan pedagogis yang memadai serta pemahaman yang komprehensif tentang isu-isu kontemporer yang relevan dengan Islam. Kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi dosen PAI menjadi faktor yang signifikan dalam problematika ini. Selain itu, lingkungan belajar juga memiliki peran yang penting dalam pembelajaran PAI di perguruan tinggi. Lingkungan yang kurang kondusif, baik secara fisik maupun psikologis, dapat menghambat proses belajar mengajar. Faktor-faktor seperti tekanan akademik, kurangnya fasilitas pendukung, dan minimnya suasana religius di kampus dapat mempengaruhi motivasi dan minat mahasiswa dalam mempelajari PAI.
Problematika ini, diperlukan upaya yang komprehensif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dosen, dan mahasiswa. Pembaruan kurikulum yang lebih sesuai dengan konteks zaman, peningkatan kompetensi dosen, pengembangan metode pengajaran yang inovatif, serta penyediaan lingkungan belajar yang mendukung, menjadi langkah-langkah strategis yang harus diambil untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai tantangan yang terjadi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka (library research). Adapun teknik pengumpulan datanya dengan cara mengumpulkan beberapa referensi baik berupa buku, artikel, dokumen dan lainnya yang berkaitan dengan tantangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analisys (analisis isi) dengan tahapan display data, reduksi data dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Menurut Anwar Syaiful pendidikan adalah proses transfer nilai-nilai dari suatu masyarakat kepada setiap individu di dalamnya, yang dilakukan melalui pengajaran dan indoktrinasi budaya. Sesuai dengan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran, dengan tujuan agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya dalam aspek spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak didik, yang melibatkan tindakan riil, disengaja, dan terencana, serta penentuan tujuan bimbingan yang berkelanjutan untuk membentuk kebiasaan dan adat yang positif. Melalui pendidikan, individu diharapkan dapat mengembangkan identitas, eksistensi, dan kepribadian yang baik.
Pendidikan Agama Islam adalah inisiatif yang disengaja untuk mempersiapkan siswa agar memperoleh keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap agama Islam melalui proses bimbingan, arahan, atau latihan, dengan memperhatikan pentingnya menghormati agama lain demi terciptanya kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat guna mencapai kesatuan nasional. Konsep ini sejalan dengan ketentuan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan agama bertujuan membentuk peserta didik menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta memiliki akhlak mulia.
Dengan demikian, pendidikan agama Islam secara jelas bertujuan membentuk manusia agar memiliki akhlak yang mulia dan kepribadian yang baik, serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam interaksi dengan masyarakat secara umum. Dari pengertian tersebut, dapat diidentifikasi beberapa hal yang penting untuk diperhatikan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan yang luas dan mendalam yang melampaui sekadar transfer pengetahuan intelektual. Tujuan ini meliputi beberapa aspek penting yang membentuk karakter dan kepribadian individu serta memengaruhi interaksi mereka dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya.
Pertama, tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam dan penghayatan yang kuat terhadap ajaran-ajaran Islam. Ini tidak hanya melibatkan aspek kognitif, seperti memahami konsep-konsep agama dan teks- teks suci, tetapi juga melibatkan dimensi afektif, di mana individu menginternalisasi nilai- nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam ajaran Islam.
Kedua, pendidikan agama Islam bertujuan untuk mendorong individu agar mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup penerapan nilai-nilai Islam dalam perilaku, sikap, dan tindakan mereka, sehingga ajaran agama menjadi pedoman utama dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan.
Ketiga, pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian manusia yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Hal ini melibatkan pengembangan karakter yang


didasarkan pada prinsip-prinsip moral dan etika Islam, seperti kejujuran, kesabaran, kedermawanan, dan toleransi.
Tujuan utama pendidikan agama Islam adalah membentuk individu yang memiliki iman dan takwa kepada Allah, serta bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan masyarakat. Ini mencakup pengembangan kesadaran moral dan sosial yang menggerakkan individu untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip agama dan untuk berkontribusi positif dalam masyarakat. Secara keseluruhan, tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk individu yang berakhlak mulia, beriman, dan bertakwa kepada Allah, yang mampu menjalani kehidupan dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran akan tujuan hidupnya.

3. Peran dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk individu, masyarakat, dan bangsa secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa peran dan fungsi utama dari pendidikan agama Islam:
a. Pembentukan Kepribadian salah satu peran utama pendidikan agama Islam adalah membantu dalam pembentukan kepribadian individu. Melalui pembelajaran ajaran Islam, individu diberi pedoman moral dan etika yang kuat untuk mengembangkan karakter yang baik, seperti kejujuran, kesabaran, dan tolong-menolong.
b. Penguatan Spiritualitas pendidikan Agama Islam membantu dalam memperkuat dimensi spiritualitas individu. Melalui pemahaman dan pengamalan ajaran Islam, individu dapat memperdalam hubungan mereka dengan Tuhan dan meningkatkan kesadaran spiritual mereka.
c. Pengembangan Akhlak Mulia Fungsi utama pendidikan agama Islam adalah untuk mengembangkan akhlak mulia pada individu. Ini termasuk nilai-nilai seperti kasih sayang, keadilan, dan kerendahan hati yang menjadi landasan bagi perilaku yang baik dan positif dalam kehidupan sehari-hari.
d. Pembentukan Kehidupan Beragama pendidikan Agama Islam membantu individu dalam memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari- hari. Ini termasuk praktek ibadah, moralitas, dan nilai-nilai agama lainnya yang menjadi bagian integral dari kehidupan beragama.
e. Pengentasan Ketidaktahuan dan Misinformasi melalui pembelajaran agama Islam, individu diberi pemahaman yang benar tentang ajaran Islam, sehingga dapat mengatasi ketidaktahuan dan misinformasi yang seringkali menjadi penyebab konflik dan kebingungan dalam masyarakat.
f. Pembentukan Masyarakat Beradab pendidikan Agama Islam berperan dalam membentuk masyarakat yang beradab dan berkepribadian baik. Dengan memberikan pedoman moral dan etika yang kuat kepada masyarakat, pendidikan agama Islam berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan sejahtera.
g. Kontribusi terhadap Pembangunan Bangsa Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam kontribusinya terhadap pembangunan bangsa secara keseluruhan. Dengan membentuk individu yang berakhlak mulia dan bertakwa, pendidikan agama Islam berkontribusi pada pembentukan generasi yang tangguh dan bertanggung jawab dalam memajukan bangsa dan negara
Dapat disimpulkan bahwa peran dan fungsi pendidikan agama Islam sangat luas dan beragam, mulai dari pembentukan karakter individu hingga kontribusinya terhadap pembangunan masyarakat dan bangsa secara keseluruhan.
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B. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
1. Problematika Mahasiswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
Banyak mahasiswa masih menganggap Pendidikan Agama Islam hanya sebagai formalitas belaka. Mereka melihatnya hanya sebagai kewajiban akademis untuk mencapai standar nilai yang ditetapkan, dan hanya sebatas upacara dan ritual dalam agama. Mereka menganggap agama hanya sebagai serangkaian tindakan dan doa-doa dalam ibadah, seperti sholat, yang diatur oleh rukun Islam. Meskipun pandangan ini tidak sepenuhnya salah, namun tidak mencerminkan pandangan yang mendalam terhadap Pendidikan Agama Islam.
Ritual agama Islam, seperti sholat, tidak penting. Namun, penting untuk menyadari bahwa tindakan ritual seperti sholat adalah manifestasi dari iman dan keyakinan kita kepada Allah SWT serta kerangka dasar ajaran agama Islam. Ritual seperti sholat bukanlah tujuan utama dari agama Islam, melainkan bagaimana nilai-nilai dari ritual tersebut diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti ketaatan kepada Allah, penghormatan, ketundukan, dan keteguhan iman harus tercermin dalam perilaku sehari-hari, seperti dalam mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Tindakan ritual dan formalitas agama hanya memiliki makna yang hakiki jika dapat membawa seseorang kepada tujuan yang hakiki pula, yaitu mendekatkan diri kepada pencipta dan mengembangkan kesiapan emosional dan spiritual dalam menjalani kehidupan di dunia untuk mencapai pengalaman transenden. Kedekatan dengan pencipta akan tercermin dalam perilaku yang terpuji, sehingga dapat memberikan manfaat dan kebaikan kepada semua. Dengan demikian, agama meliputi seluruh aspek tingkah laku manusia dalam hidupnya. Tingkah laku ini membentuk integritas manusia berakhlak mulia berdasarkan kepercayaan kepada Tuhan dan tanggung jawab pribadi di masa depan. Inilah pandangan yang seharusnya menjadi fokus pengajaran agama di sekolah, agar mahasiswa memahami tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam.
2. Problematika Tenaga Pengajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
Para ahli pendidikan di Indonesia menganggap bahwa kelemahan utama dalam pendidikan adalah kurangnya kualitas pendidik. Namun, kualitas pendidik yang baik adalah salah satu prasyarat penting untuk keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. Rasulullah merupakan teladan dan contoh pendidik yang luar biasa, terutama dalam Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, semua pendidik Muslim yang terlibat dalam Pendidikan Agama Islam, baik sebagai ilmu pengetahuan, institusi, atau gaya hidup, seharusnya mengambil Rasulullah sebagai teladan dalam metode mengajar dan kehidupan sehari-hari mereka sebagai pendidik agama Islam.
Minimal, seorang pendidik harus memiliki empat kompetensi: kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Namun, lebih dari itu, seorang pendidik juga harus terus mengembangkan kompetensi-kompetensi ini agar tidak monoton dalam pendidikan para mahasiswa. Sebagaimana yang diajarkan Rasulullah bahwa setiap hari harus lebih baik dari sebelumnya, dan besok harus lebih baik dari hari ini. Ini menjadi prinsip bagi setiap pendidik Muslim.
Masalah dalam pendidikan agama Islam adalah kurangnya kesetiaan dalam meneladani Rasulullah secara menyeluruh, kurangnya praktik nilai-nilai agama dalam


kehidupan sehari-hari, serta kurangnya pengembangan potensi diri secara menyeluruh. Semua hal ini harus dilakukan secara bersamaan, karena tidak mungkin untuk mencapai solusi jika hanya dilakukan secara terpisah. Semoga para pendidik agama Islam kita terus meningkatkan kualitas mereka dengan menerapkan ajaran-ajaran agama secara maksimal dan terus mengembangkan potensi diri mereka, sehingga tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam sebagai penyempurna akhlak manusia dapat tercapai.

3. Problematika Manajemen dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
Manajemen yang mengawasi Pendidikan Agama Islam belum optimal dalam usahanya. Keberhasilan suatu proses pendidikan seringkali tergantung pada pengelolaannya yang baik. Namun, manajemen kurikulum dan pembelajaran belum memberikan prioritas yang memadai terhadap Pendidikan Agama Islam. Hal ini terlihat dari alokasi waktu yang terbatas untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam, di mana hanya beberapa jam pelajaran yang diberikan setiap minggunya. Meskipun memberikan lebih banyak waktu untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih belum memungkinkan, namun jika lingkungan sekolah dapat dijadikan sebagai wadah untuk praktik Pendidikan Agama Islam, seperti melalui shalat berjamaah atau kegiatan agama lainnya, ini dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman mahasiswa terhadap Pendidikan Agama Islam.
Kurikulum yang digunakan juga belum menyeluruh, masih terfokus pada aspek kognitif dan praktik ritual keagamaan semata. Padahal, kurikulum Pendidikan Agama Islam seharusnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, karena agama bukan hanya sebatas keyakinan dan ritual, tetapi juga menjadi gaya hidup dan panduan dalam membentuk karakter manusia.
Manajemen sarana prasarana juga sangat penting dalam mendukung pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. Setiap praktik keagamaan membutuhkan fasilitas yang memadai. Manajemen keuangan juga berperan penting dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam, terutama dalam sebuah institusi pendidikan. Diperlukan manajemen keuangan yang baik untuk mendukung semua kebutuhan pendidikan. Namun, jika hanya mengandalkan iuran mahasiswa atau bantuan pemerintah, proses pendidikan dapat terhambat. Oleh karena itu, institusi pendidikan sebaiknya mengembangkan sektor keuangan melalui pengembangan unit-unit usaha dan manajemen kewirausahaan pendidikan, sehingga proses pendidikan dapat berjalan lancar

KESIMPULAN
Problematika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi merupakan isu yang kompleks dan memerlukan perhatian serius. Salah satu tantangannya adalah kurangnya tenaga pengajar yang berkualifikasi dan memadai dalam bidang tersebut, yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Selain itu, kurikulum yang kurang terintegrasi dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik juga menjadi masalah serius. Beberapa perguruan tinggi mungkin mengalami kendala dalam menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seperti perpustakaan yang lengkap atau laboratorium yang memadai. Sementara itu, isu pluralitas dan multikulturalisme juga dapat memengaruhi pembelajaran, terutama dalam konteks perguruan tinggi yang memiliki mahasiswa dengan latar belakang agama dan budaya yang beragam. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi, perlu adanya upaya kolaboratif antara pihak
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akademisi,	praktisi,	dan	pemerintah	untuk	merumuskan	solusi	yang	holistik	dan berkelanjutan.
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